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ABSTRAK 

 

Annisa Fhatona Sari :  Tinjauan Tax Planning PPh 21 Pada PT Kharisma 

Karya Sejahtera Kota Sawahlunto Atas Gaji 

Karyawan Sebagai Upaya Penghematan Pajak 

Penghasilan  

Pembimbing : Rani Sofya, S.Pd,M.Pd 

 

Pajak merupakan sumber penghasilan terbesar bagi negara. Tinggi 

rendahnya pajak yang dibayarkan, tergantung pada banyaknya penghasilan 

perusahaan. Perencanaan pajak perlu dilakukan untuk meminimalisir pembayaran 

pajak pada perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada PT Kharisma Karya 

Sejahtera Kota Sawahlunto  di  Jl.Prof.Muhammad Yamin,SH,Desa Talawi Hilir, 

Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

perencanaan pajak yang dilakukan oleh PT Kharisma Karya Sejahtera Kota 

Sawahlunto  benar dan telah sesuai dengan undang-undang perpajakan. Metode 

analisis yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif. Hasil analisis yang diperoleh 

yaitu menerapkan metode Gross Up akan memberikan penghematan jika 

dibanding dengan penerapan alternatif yang lain. Perhitungan PPh Pasal 21 

dengan metode Gross Up juga dapat mengakibatkan gaji bruto karyawan akan 

naik. Hal ini mengakibatkan laba perusahaan dan pajak yang ditanggung oleh 

perusahaan akan turun, sehingga Pajak Penghasilan Badan perusahaan juga turun. 

 

Kata Kunci : perencanaan pajak,  PPh Pasal 21, metode Gross Up 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (UU No 28 

Tahun 2007). Bagi perusahaan atau badan usaha, pajak merupakan salah  satu 

beban utama yang akan mengurangi laba bersih. Membayar pajak merupakan 

kewajiban warga negara Indonesia, dan  masyarakat juga mendapatkan hak 

nya yaitu berupa fasilitas umum yang dapat dinikmati. 

 Indonesia menerapkan 3 sistem dalam pemungutan  pajak yaitu official 

assesment system, self assesment system dan withholding assesment system. 

Untuk sistem pembayaran pajak yang diterapkan di Indonesia saat ini adalah 

self assesment system dimana dalam menghitung, membayar dan melaporkan 

pajak diberi wewenang, kepercayaan dan tanggung jawab kepada wajib pajak.  

Selain hal tersebut wajib pajak juga harus mampu mememahami  regulasi 

yang  berlaku serta cara mengelola pajak yang menjadi kewajiban perusahaan 

sehingga tidak menjadi beban yang memberatkan bagi  perusahaan. Dilihat 

dari sudut pandang pemerintah,jika pajak yang dibayarkan wajib pajak lebih 

kecil dari yang seharusnya mereka bayarkan maka pendapatan negara dari 

pajak akan berkurang. Sebaliknya, dari sisi pengusaha atau wajib pajak,jika 

pajak yang dibayarkan lebih besar dari jumlah yang seharusnya maka akan 
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mengakibatkan  turunnya laba perusahaan. Sedangkan sebagai wajib pajak 

patuh, wajib pajak wajib untuk memenuhi segala kewajiban perpajakan yang 

melekat pada diri dan perusahaannya. Menghindari pajak adalah merupakan 

cara yang ilegal yang hanya akan mengundang masalah dan mengancam 

kelangsungan hidup perusahaan. Salah satu upaya sari wajib pajak yang tidak 

melanggar aturan adalah Tax Planning yang tepat agar perusahaan membayar 

pajak dengan efisien. Perencanaan pajak (tax planning) berusaha 

memanfaatkan peluang yang berhubungan dengan peraturan perpajakan 

secara legal dan tidak merugikan pihak manapun bukan untuk memanipulasi 

pajak. Tax Planning adalah suatu kapasitas yang dimiliki oleh wajib pajak 

untuk menyusun aktivitas keuangan guna mendapat pengeluaran (beban) 

pajak yang minimal. 

Upaya penghematan beban pajak dapat dilakukan dengan cara legal 

salah satu cara yang tanpa harus melanggar peraturan berlaku yang dengan 

memanfaatkan perencanaan pajak atau Tax Planning. Menurut Zain 

(2007:89) menghitung PPh 21 karyawan dapat digunakan 4 (empat) alternatif. 

Alternatif pertama adalah gross method yaitu metode pemotongan pajak 

dimana karyawan menanggung sendiri jumlah pajak penghasilannya, 

sehingga benar-benar mengurangi penghasilan. Alternatif kedua yang dapat 

dipilih adalah Net Method  yaitu metode pemotongan pajak dimana 

perusahaan menanggung pajak karyawannya. Alternatif yang ketiga adalah  

metode Gross Up Method yaitu metode pemotongan pajak dimana 

perusahaan memberikan tunjangan pajak yang per jumlahnya sama besar 
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dengan jumlah pajak yang dipotong dari karyawan. Alternatif keempat adalah 

Mixed Method yaitu metode perusahaan mengkombinasikan metode 

pemotongan untuk menghitung PPh 21 karyawan, metode ini bertujuan untuk 

membagi beban pajak PPh 21 antara yang harus ditanggung perusahaan 

maupun yang harus ditanggung oleh karyawan. PT Kharisma Karya Sejahtera 

merupakan salah satu wajib pajak badan yang bergerak dibidang jasa dan 

barang yang sejak awal perlu perencanaan pajak untuk menekankan beban  

pajak seminimal mungkin tetapi masih dalam bingkai undang-undang  

perpajakan yang berlaku.  

PT.Kharisma Karya Sejahtera Kota Sawahlunto merupakan Badan 

Usaha Milik Swasta yang bergerak dalam bidang pengadaan barang material 

dan pengadaan jasa tenaga kerja. Dimana penempatan karyawan kontrak 

meliputi bagian pemeliharaan, bagian operasi , bagian data usaha, PLTG Pauh 

Limo Padang ,jasa cleaning service PLTG Pauh Limo dan PT. PLN 

(Persero),serta ,memasukkan barang material ke PT PLN (persero), serta 

memasukkan barang material ke PT.PLN (Persero) pembangkit Sumbagsel 

Sektor Pembangkit Ombilin. Berikut ini jumlah pajak yang disetorkan 

PT.Kharisma Karya Sejahtera tahun 2017 sampai dengan 2020. 

Tabel 1. Jumlah Pajak yang di setorkan Tahun 2017 sampai dengan 2020 

No Tahun PPh Pasal 21 

1 2017 Rp. 53.686.610 

2 2018 Rp. 78.208.666 

3 2019 Rp.42.418.469 

4 2020 Rp.21.538723 

Sumber : PT.Kharisma Karya Sejahtera tahun 2021  
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Berdasarkan Tabel 1 laporan perhitungan pajak pada PT Kharisma 

Karya Sejahtera, diketahui bahwa terjadi penurunan penyetoran PPh 21 pada 

tahun 2019 ke tahun 2020 karena penghasilan dari karyawan tidak hanya gaji 

yang bersifat tetap tiap bulan dan tiap tahun tetapi ada item penghasilan 

karyawan berupa lembur yang berfluaktif. Tahun 2020 terjadi penurunan item 

lembur sehingga dasar perhitungan PPh 21 mengalami penurunan. 

PT.Kharisma Karya Sejahtera telah melakukan kebijakan tax planning 

atas perhitungan PPh 21 pada karyawan. Perusahaan menggunakan metode  

Gross method  karena perusahaan mempunyai kontraktual dengan pemberi 

kerja. Perusahaan hanya menjalankan apa yang sudah  tertuang didalam 

kontrak antraa perusahaan dengan pemberi kerja. Dalam kontrak tersebut 

tidak ada item tunjangan pajak sehingga pajak sehingga pajak ditanggung 

perusahaan. Penggunaan metode Gross method dapat memberikan 

keuntungan  bagi  perusahaan  didalam  kontrak  dengan pemberi kerja 

terjaga. Bagi karyawan keuntungannya adalah angsuran pajak tetap 

dibayarkan tiap bulan walaupun dari gaji mereka tetapi meringankan saat 

membuat SPT tahunan pribadi mereka.  

Dengan Gross method karyawan membayar sendiri pajak 

penghasilannya. Dengan menggunakan  tax planning maka, perusahaan 

menginginkan agar beban pajak terutang dapat seefisien mungkin dengan 

membandingkan metode-metode yang baik diterapkan oleh perusahaan, 

diantaranya metode Gross,Net,dan Gross up. Dengan tax planning selain 

akan mengurangi beban pajak perusahaan tentu juga akan memperoleh 
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penghasilan kena pajak yang lebih rendah. Penghematan pajak akan 

menghasilkan Pajak Penghasilan Badan yang efesien.  

Dari paparan masalah yang telah penulis uraikan diatas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Tinjauan Tax Planning 

PPh 21 PT Kharisma Karya Sejahtera Kota Sawahlunto Atas Gaji 

Karyawan Sebagai Upaya Penghematan Pajak Penghasilan “. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka yang 

menjadi rumusan masalah pada Tugas Akhir ini adalah Bagaimana tinjauan 

tax planning PPh 21 PT Kharisma Karya Sejahtera Kota Sawahlunto atas gaji 

karyawan sebagai upaya penghematan pajak penghasilan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah yang telah penulis uraikan di atas maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk tinjauan tax planning PPh 21 PT Kharisma 

Karya Sejahtera Kota Sawahlunto atas gaji karyawan sebagai upaya 

penghematan pajak penghasilan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh bagi beberapa pihak dalam penelitian ini 

antara lain:  

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan dan menambah referensi mengenai 

penerapan Tax Planning 21 PT Kharisma Karya Sejahtera Kota 



 

 

6 
 

Sawahlunto Atas Gaji Karyawan Sebagai Upaya Penghematan Pajak 

Penghasilan serta memperoleh hasil yang bermanfaat bagi penulis dimasa 

yang akan datang. 

2. Bagi Pemerintah 

Sebagai masukan dan informasi bagi perusahaan dalam 

merencanakan dan melaksanakan kewajiban perpajak sesuai dengan 

peraturan perpajakan yang berlaku. 

3. Bagi Perusahaan 

Sebagai referensi, masukan, dan acuan  yang bermanfaat dan 

berguna, bisa menjadi pertimbangan untuk mencari perencanaan pajak 

yang sesuai untuk perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada PT.Kharisma Karya Sejahtera 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan  peneliti, dapat 

diketahui bahwa  menggunakan  metode Gross  Up  terkait penghitungan 

Pajak Penghasilan Pasal 21 karyawan akan memberikan penghematan 

dibandingkan dengan penerapan metode lain. Karena penerapan metode 

Gross Up memberikan keuntungan bagi karyawan untuk tidak lagi 

membayar pajak penghasilan. Sementara bagi perusahaan, menerapkan  

metode Gross  Up  pada perhitungan  PPh Pasal 21 karyawan, penambahan 

beban gaji pada perusahaan tidak menjadi beban bagi perusahaan karena 

kenaikan ini akan menurunkan laba sebelum pajak,sehingga Pajak 

Penghasilan akan menurun. Perusahaan kini hanya perlu membayar Pajak 

Penghasilan sebesar Rp.777.444.297 pertahunnya. Hal ini disebabkan 

karena perusahaan harus memberikan tunjangan pajak kepada karyawan 

sebesar Rp. 42.418.469 yang selanjutnya dibebankan sebagai biaya pajak 

dalam Laporan Laba Rugi, memberikan tunjangan pajak mempengaruhi 

penghasilan bruto yang jumlahnya menurun, sehingga secara otomatis 

Pajak Penghasilan terutang juga akan menurun. 

2. Dengan penerapan metode gross up pada perhitungan Pajak Penghasilan 

pasal 21 karyawan, total Pajak Penghasilan yang harus dibayar sebesar Rp 
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778.399.299 kini menjadi Rp.777.444.297. Karena adanya penghematan 

pajak sebesar Rp. 955.002. 

3. Perencanaan pajak (Tax Planning)  yang dilakukan oleh PT.Kharisma 

Karya Sejahtera sudah sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku dan 

dengan melakukan perencanaan pajak ini  PT.Kharisma Karya Sejahtera 

dapat menghemat pembayaran pajaknya sebesar Rp 955.002. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini,maka peneliti dapat 

memberikan saran dan solusi yang diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada PT.Kharisma Karya Sejahtera. Saran yang diberikan untuk 

PT.Kharisma Karya Sejahtera untuk menghemat Pajak Penghasilan terutang 

adalah kebijakan yang menguntungkan kedua belah pihak yaitu perusahaan 

dan juga karyawan dan tidak mengorbankan pihak yang lain dalam 

penghematan pajak. 

Dalam perhitungan PPh Pasal 21 untuk karyawan,sebaiknya  PT.Kharisma 

Karya Sejahtera mencoba menggunakan kebijakan lain, dari metode Grosss 

atau PPh Pasal 21 yang ditanggung oleh karyawan menjadi PPh Pasal 21 

dengan metode Grosss Up dimana kedua belah pihak tidak ada yang 

dirugikan. 
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